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ABSTRAK 

 

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM 
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KOLABORASI DAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI  

PESERTA DIDIK KELAS XI 

 

 

Oleh 

 

 

IRMA TIA INTENTI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan strategi flipped 

classroom berbasis peer tutoring terhadap keterampilan kolaborasi dan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas XI. Penelitian ini menggunakan quasi 

eksperimen dengan bentuk posttest only nonequivalent control group design dan 

pretest posttest nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 

58 peserta didik yang terbagi dalam kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan 

XI IPA 5 sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif berupa nilai keterampilan 

kolaborasi dan kuantitatif berupa nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. Data diperoleh dari lembar observasi keterampilan kolaborasi yang 

dianalisis secara deskriptif dan tes materi sistem pencernaan manusia yang 

dianalisis secara statistik menggunkan uji Independent Sample T-test pada taraf 

signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari strategi flipped classroom berbasis peer tutoring terhadap keterampilan 

kolaborasi yaitu keterampilan kolaborasi pada kelas eksperimen berkategori 

sangat baik dengan nilai rata-rata 86,32. Kemudian, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan strategi flipped classroom berbasis peer tutoring 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikasi 0,001. 

 

Kata kunci: flipped classroom, peer tutoring, keterampilan kolaborasi, berpikir  

      tingkat tinggi 
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MOTTO 

 

 

 

ناَ ُ ريِْصَّنلا معَِّ ََ ا  ََّ ل َْ ناَ ُ َّ لْا ...معَِّ ِِصَّ ََ ناَ ُ َّ معَِّ ََ بلرَح ُلا    .... اَنَّ

“Cukuplah Allah sebagai tempat diri bagi kami, sebaik-baiknya 

 pelindung dan sebaik-baiknyaاpenolongاkami.” 

(Q.S Ali Imran: 173 & Q.S Al Anfal: 40)  

 

 

اِْ لا  هَلا ِهِاِ اًقحِرَِناِ  اَ ُ َََّّرْ ُْ اَْ  لْ ََ ح  قْ للا ِصِهاِ اِمَّ ِْ ملَاَ رَنِاًقح امََّمَ ََ نَمَّا  ََ  

“Siapaاyangاmenempuhاjalanاuntukاmencariاilmu,اmakaاAllahاakanاmudahkanا

baginyaاjalanاmenujuاsurga.”ا 

(HR. Muslim, no. 2699) 

 

 

“Ridha Allah ada pada ridha kedua orang tua.” 

(HR. At-Tirmidzi, no. 1899) 

 

 

“Jadilahاwanitaاyangاsederhanaاnamunاterlihatاberwibawa.” 

(Ibu) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (BTT) atau yang disebut juga dengan 

Higher order thingking skills (HOTS) merupakan kompetensi yang sangat 

penting bagi masyarakat untuk berkecimpung di dunia kerja terutama di 

kancah internasional. Dalam mencapai kesuksesan di dunia kerja terdapat dua 

kompetensi paling penting yang harus dimiliki yaitu keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi (Nace, 2020: 15). Kolaborasi menentukan masa depan 

pekerjaan sehingga generasi muda perlu mempersiapkan diri dengan 

keterampilan ini untuk dapat berkembang dalam tatanan dunia kerja 

(Accenture, 2017: 10).  

 

Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang penting sebagai 

penunjang untuk menguasai keterampilan lain (Lai, 2017:12). Keterampilan 

kolaborasi akan membentuk karakter peserta didik yaitu saling menghormati, 

menghargai, toleransi, tanggung jawab, jujur dan terbuka (Apriono, 2013: 

296). Jadi, keterampilan kolaborasi akan menunjang peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal.  

  

Keterampilan BTT bagi peserta didik dapat memudahkan dalam mencapai 

tujuanاbelajarاdanاmemecahkanاsuatuاmasalahا(Mas’ud,188 :2018ا). HOTS 

menuntut peserta didik untuk menelaah ide dan informasi secara kritis, 

menstranfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan 

informasi,  



2 

  

menemukan hubungan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, dan 

menggunakan, informasi tersebut untuk memecahkan masalah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Widana, 2017: 3). 

 

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi dan BTT masyarakat 

Indonesia masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah pengangguran 

di Indonesia mencapai 9,1 juta orang pada bulan agustus tahun 2021 (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Tingkat pengangguran kaum muda di Indonesia berada 

pada tingkat kedua tertinggi di kawasan Asia Pasifik. Hal tersebut karena 

sejumlah besar kaum muda mempunyai tingkat keterampilan yang rendah 

sehingga tidak memperoleh pekerjaan yang berarti dan dapat menjadi beban 

ekonomi bagi masyarakat (UNICEF, 2017: 1). Data ini dapat 

menggambarkan bahwa pendidikan di Indonesia belum cukup membekali 

kemampuan kolaborasi dan HOTS. Sugianto (2020: 63) menyatakan bahwa 

faktor  penyebab terjadinya pengangguran adalah sisi pendidikan dan tidak 

memiliki keterampilan yang memadai. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tingginya tingkat pengangguran disebabkan karena 

rendahnya kualitas pembelajaran, termasuk pembelajaran biologi. 

 

Pembelajaran biologi saat ini masih bersifat tradisonal menggunakan metode 

ceramah. Padahal penggunaan metode tersebut menyebabkan peserta didik 

kurang antusias dalam pembelajaran. Metode pembelajaran tersebut masih 

kurang optimal untuk digunakan, terutama pada materi-materi yang dianggap 

sulit bagi peserta didik (Wicaksono, 2020: 2). 

 

Pada masa pandemi covid-19 pembelajaran dilaksanakan dengan strategi 

dalam jaringan (daring). Daring merupakan pembelajaran jarak jauh antara 

guru dan peserta didik yang dilakukan menggunakan jaringan internet. Hal ini 

sesuai dengan arahan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona virus desease 

(covid-19) (Fauzi, 2020: 123). 
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Beberapa peserta didik mengalami keterlambatan dalam proses belajar daring. 

Rumitnya pertanyaan pemecahan masalah membuat peserta didik kesulitan 

serta tidak semangat untuk belajar (Handyani, 2021: 203). Peserta didik terus 

menerima tugas secara online yang dikumpulkan harian dan mengerjakan 

tugas pada LKPD, namun peserta didik hanya menerima penerangan yang 

sedikit mengenai materi yang ditugaskan (Mutaqinah, 2020: 92). 

 

 Proses pembelajaran dari rumah selama pandemi COVID-19 merupakan 

salah satu cikal bakal terjadinya learning loss (Abrori, 2022: 32). The 

Education and Development Forum mengartikan bahwa learning loss adalah 

situasi peserta didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik umum 

maupun khusus atau kemunduran secara akademis (dalam Pratiwi, 2021: 

148). 

  

 Hasil angket yang telah disebarkan kepada peserta didik di- 

 SMA Negeri 1 Sekampung dengan jumlah responden 109 menunjukkan 

bahwa 86,2% peserta didik kelas XI mengalami learning loss (hilangnya 

pengetahuan/kemampuan) pada pembelajaran biologi selama masa pandemi 

covid-19. Upaya pendidik belum cukup untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Pendidik telah melakukan perlakuan tertentu seperti memberikan 

tugas sebelum materi pelajaran diajarakan maupun setelah pembelajaran 

berakhir. Tetapi, tugas yang sering diberikan hanya berupa merangkum 

materi pelajaran. Selain itu, pembentukan kelompok belajar dilakukan secara 

bebas dan tidak ada aturan tertentu. Hasil angket bagi pendidik biologi kelas 

XI menunjukkan bahwa selama 22 tahun mengajar pendidik belum pernah 

mengukur Keterampilan BTT peserta didik. 

 

Pendidik memerlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. Keterampilan BTT merupakan hasil dari suatu proses 

pembelajaran, salah satu penyebab rendahnya cara berpikir peserta didik ialah 

strategi pembelajaran konvensional yang saat ini masih digunakan (Mas’ud,ا

2018: 188). Selain itu, kebiasaan berpikir tingkat rendah atau low order 
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thingking yang diajarkan oleh pendidik menyebabkan peserta didik tidak 

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rochman, 2018:79). 

 

Flipped classroom adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi online yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja (Johnson, 

2013). Proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengkombinasikan 

kegiatan pembelajaran secara online dan tatap muka. Sebelum pembelajaran 

tatap muka dimulai maka peserta didik terlebih dahulu melakukan kajian 

materi secara online di luar jam sekolah. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran 

di kelas dilakukan dengan membentuk small group supaya peserta didik dapat 

berdiskusi untuk mendalami pemahaman materi (Dewi, 2019: 31). 

 

Flipped classroom dapat diintegrasikan dengan peer tutoring. Peer tutoring 

merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara bekerja sama 

antara tutor dan tutee, tutor adalah teman sekelas yang memiliki kemampuan 

atau pengetahuan yang lebih tinggi sedangkan tutee adalah peserta didik yang 

menerima bantuan dari tutor (Alegre, 2020: 2).  

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran flipped classroom 

menggunakan aplikasi moodle dapat meningkatan HOTS peserta didik kelas 

X di TKJ SMK Negeri 3 Kabupaten Pinrang (Mas’ud,187 :2018ا). Selain itu, 

pembelajaran flipped classroom terintegrasi rumah belajar dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Kepung 

(Rosidah, 2021: 61). Namun, saat ini belum terdapat penelitian mengenai 

pengaruh penerapan strategi flipped classroom berbasis peer tutoring 

terhadap keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi peserta didik, 

khususnya pada mata pelajaran biologi SMA. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penulis ingin meneliti apakah terdapat pengaruh strategi flipped 

classroom berbasis peer tutoring terhadap keterampilan kolaborasi dan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sekampung 

pada materi sistem pencernaan pada manusia. 
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1.2. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

 

1. Apakah terdapat pengaruh dari strategi flipped classroom berbasis peer 

tutoring terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari strategi flipped classroom berbasis peer 

tutoring terhadap berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran fliped classrom berbasis  

peer tutoring terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI. 

2. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran flipped classroom berbasis 

peer tutoring terhadap berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapatkan dengan adanya penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagi peserta didik 

Dapat membantu peserta untuk menguasai materi sistem pencernaan dan 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi serta berpikir tingkat tinggi. 

2. Bagi pendidik 

Memberikan alternatif pembelajaran inovatif dengan menggunakan 

strategi flipped classroom berbasis peer tutoring yang diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi profesional pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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3. Bagi sekolah 

Dapat menjadi konstribusi yang positif dalam memperbaiki proses 

pelaksanaan pembelajaran sehingga kualitas pendidikan setelah pandemi 

covid-19 menjadi lebih baik. 

4. Bagi peneliti 

Menambah wawasan serta pengalaman dalam menggunakan strategi 

pembelajaran. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

1. Penelitian ini menggunakan strategi flipped classroom berbasis peer 

tutoring. Flipped classroom dilaksanakan dengan tahapan: Sebelum tatap 

muka peserta didik mempelajari materi pada video pembelajaran, pada 

pembelajaran di kelas peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

heterogen,  pendidik berperan langsung dalam kegiatan diskusi dan 

membuat soal kemudian dibagikan kepada peserta didik (Atmadinata, 

2019: 65);  

2. Peer tutoring pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan: 1) Pendidik 

memilih dan menentukan tutor, 2) pendidik menyampaikan materi, 3) 

pendidik memberikan pelatihan kepada tutor, 4) pendidik membagi 

kelompok, 5) pendidik menjelaskan peran tutor dan tutee, 6) pendidik 

memberikan tugas pada kelompok, 7) Tutor membimbing tutee, 8) 

Pendidik melakukan pemantauan dan membatu kelompok atau tutor yang 

mengalami kesulitan, 9) Pendidik memberikan kesimpulan (Tetiwar, 

2018: 304); 

3. Penelitian ini berorientasi pada keterampilan kolaborasi yang diukur 

menggunakan instrumen kolaborasi dengan indikitor menurut Trilling dan 

Fadel (2009: 55) yang terdiri dari kerjasama, fleksibilitas, kompromi, 

tanggung jawab dan komunikasi; kemudian peningkatan HOTS diukur 
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dengan pretest dan postest sesuai dengan kategori HOTS bloom revisi 

yaitu C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 mencipta;  

4. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sekampung. Populasi penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung sebanyak 

lima kelas. sampel penelitian yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu kelas 

XI IPA 4 dan kelas XI IPA 5; 

5. Kelas eksperimen melakukan pembelajaran menggunakan strategi flipped 

classroom berbasis peer tutoring dengan model discovery learning 

sedangkan kelas kontrol menggunakan strategi flipped classroom dengan 

model pembelajaran discovery learning; 

6. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi biologi kelas 

XI semester ganjil KD 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan 

nutrisi, bioproses, dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

pencernaan manusia. 



 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Flipped Classroom 

  

Flipped classroom adalah strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan 

cara meminimalkan jumlah instruksi langsung pada proses pembelajaran dan 

memaksimalkan interaksi satu sama lain. Strategi ini memanfaatkan teknologi 

yang menyediakan dukungan materi pembelajaran bagi peserta didik yang 

dapat diakses secara online (Johnson, 2013). 

  

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran dengan 

mengkombinasikan kegiatan belajar online dan offline. Peserta didik terlebih 

dahulu mengakses materi pembelajaran secara online yang diinstruksikan 

oleh pendidik di luar jam sekolah. Peserta didik mempersiapkan materi 

pembelajaran terlebih dahulu sebelum mengikuti jadwal sekolah secara tatap 

muka. Kegiatan tatap muka di kelas dilaksanakan dengan cara peserta didik 

berinteraksi dengan pendidik dan peserta didik yang dapat dilakukan secara 

one-on-one, small group, atau large group (Dewi, 2019: 31). 

 

Pembelajaran dengan flipped classroom dapat memanfaatkan video 

pembelajaran sebagai materi pendukung sebelum memulai proses 

pembelajaran di kelas. Proses pembelajarannya dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Sebelum tatap muka, peserta didik diharuskan mempelajari materi secara 

mandiri di rumah dengan menonton video pembelajaran yang dibuat oleh 

pendidik ataupun video pembelajaran yang telah diunggah oleh orang 

lain.
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2. Pada pembelajaran di kelas, peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok heterogen. 

3. Pendidik berperan langsung pada saat kegiatan diskusi. Selain itu, 

pendidik juga akan menyiapkan beberapa pertanyaan dari materi tersebut. 

4. Pendidik memberikan tes sehingga peserta didik menyadari bahwa 

kegiatan yang mereka lakukan bukan hanya permainan, namun 

merupakan proses belajar (Atmadinata, 2019: 65). 

 

 Flipped classroom memiliki kelebihan (Atmadinata, 2019:64), diantaranya 

yaitu: 

1. Peserta didik dapat mempelajari berulang kali video pembelajaran yang 

diakses secara online hingga benar-benar memahami materi tersebut, 

berbeda dengan pembelajaran biasa, apabila peserta didik kurang 

mengerti maka pendidik harus menjelaskan berkali-kali sehingga kurang 

efisien. 

2. Peserta didik dapat mengakses video pembelajaran tersebut dari manapun 

asalkan mempunyai koneksi internet yang cukup, bahkan dapat 

didownload sehingga dapat dipelajari berulang-ulang. 

3. Efisien, karena peserta didik diharuskan untuk mempelajari materi di 

rumah dan pada saat di kelas, peserta didik dapat lebih memfokuskan 

kepada kesulitannya dalam memhami materi ataupun kemampuannya 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi tersebut. 

 

 Flipped classroom memiliki kekurangan (Atmadinata, 2019: 65), diantaranya 

yaitu: 

1. Untuk menonton video pembelajaran, peserta didik harus memiliki alat 

komunikasi digital yang memadai, jika tidak maka mereka perlu pergi ke 

warnet untuk mengakses video pembembelajaran tersebut. 

2. Diperlukan koneksi internet yang lancar untuk mengakses video 

pembelajaran. Terutama di wilayah Indonesia yang koneksi internetnya 

memasuki daftar lambat, jika filenya berukuran sangat besar memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk mengunduh video pembelajaran itu. 
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3. Peserta didik mungkin perlu banyak penopang untuk memastikan mereka 

memahami materi yang disampaikan dalam video pembelajaran, dan 

peserta didik tidak dapat mengajukan pertanyaan ke instruktur atau 

teman-teman mereka jika menonton video saja. 

4. Dalam implementasinya di Indonesia, flipped classroom hanya dapat 

diterapkan di sekolah yang peserta didiknya telah memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai. 

 

2.2. Scaffolding   

  

 Scaffolding dapat diartikan sebagai dukungan yang diberikan oleh orang yang 

lebih dewasa sehingga memungkinkan peserta didik mampu menyelesaikan 

tugas-tugas yang tidak dapat mereka lakukan secara mandiri (Wood, 1976: 

90).  Scaffolding secara umum menggambarkan dukungan bagi peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang belum mampu mereka kuasai secara 

mandiri. Dukungan ini bersifat sementara dalam proses belajar-mengajar. 

Dengan meningkatnya kompetensi peserta didik, scaffolding berturut-turut 

direduksi hingga akhirnya tidak diberikan lagi (Kniffka, 2019). 

 

 Konsep Scaffolding berakar pada teori sosiokultural Lev Vygotsky.  Menurut 

Vygotsky (1978: 85-86) setiap anak memiliki jarak antara tingkat 

perkembangan actual  dengan tingkat perkembangan potensial yang lebih 

tinggi atau disebut dengan Zone of Proximal Development (ZDP). Vygotsky 

berpendapat bahwa peserta didik akan mampu mencapai tingkat potensial 

apabila memperoleh bimbingan secukupnya dari orang dewasa atau melalui 

kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih pandai. Jika peserta didik belajar 

tanpa dibantu, maka meraka akan tetap berada pada daerah actual sehingga 

tidak dapat berkembang ketingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi. 

 

 Scaffolding  dalam pembelajaran didefinisikan sebagai tindakan didakti dalam 

bentuk bantuan atau dukungan untuk peserta didik yang diberikan oleh orang 

lain dalam pemahaman materi pembelajaran sehingga peserta didik akan 
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mandiri untuk membangun pengetahuan dan memecahkan masalah. Bantuan 

dapat mencakup ilustrasi, petunjuk, motivasi, peringatan, kata kunci, garis 

besar dari masalah ke langkah-langkah yang lebih sederhana menuju cara 

mengatasi masalah, memberi contoh, dan bantuan lainnya yang semuanya 

harus jelas dan relevan sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

mencapai tingkat perkembangan belajar mandiri (Kusmaryono, 2020: 9). 

 

 Instruksi scaffolding merupakan dukungan yang dapat disediakan oleh 

pendidik/orang tua yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara 

bermakna dalam menyelesaikan tugas yang mereka anggap sulit. Scaffolding 

telah diterapkan untuk instruksi dalam pendidikan mulai dari pendidikan 

literasi sampai pendidikan ilmu pengetahuan (Belland, 2014:505). 

  

 Scaffolding banyak digunakan dalam desain pendidikan. Dukungan yang 

diberikan tidak hanya membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

tetapi juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dari pengalaman 

(Reiser, 2004: 275). Pendidik dapat membantu peserta didik belajar untuk 

menguasai konsep atau menyelesaikan tugas yang sebelumnya belum dapat 

dipahami. Ketika peserta didik dapat memecahkan masalah atau mampu 

menguasai konsep, lambat laun pendidik membiarkan peserta didik bebas 

menjelajahi kemampuan mereka untuk memecahkan masalah yang ada 

(Kusmaryono, 2020:8). 

 

 Scaffolding dengan help merupakan dua hal berbeda. Jika peserta didik tidak 

dapat mengeja kata tertentu maka dalam situasi seperti ini pendidik dapat 

memberikan bantuan (help) dengan memberikan ejaan yang benar. Sebagai 

alternatif, pendidik dapat memberikan scaffolding dengan membuat peserta 

didik berpikir mengenai ejaan tersebut, pendidik mendorong peserta didik 

untuk berpikir tentang bunyi kata tersebut dan bagaimana peserta didik dapat 

menunjukkannya. Scaffolding ditujukan untuk mendukung peserta didik 

dalam menangani tugas-tugas yang akan datang dalam konteks yang baru 

(Hammond, 2001: 20). 
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 Pelaksanaan scaffolding dalam pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Memberikan pertanyaan 

2. Sajian masalah untuk dipecahkan peserta didik 

3. Meminta peserta didik mengungkapkan apa yang diketahui 

4. Memberi kesempatan peserta didik meneliti kembali hasil kerjanya 

5. Meminta peserta didik untuk menggambarkan rencana pemecahan 

masalah  

6. Meminta peserta didik untuk menggabungkan ide-idenya  

7. Meminta peserta didik untuk berbagi (mengkomunikasikan dengan siswa 

lain) 

8. Pendidik memberikan pertanyaan dan kata-kata kunci  

9. Jika peserta didik memerlukan informasi lebih lanjut, pendidik memandu 

peserta didik untuk kembali ke langkah 4, dan mulai lagi sampai hasilnya 

tercapai (Kusmaryono, 2020: 45-46). 

 

 Scaffolding meliputi enam tahapan yang sesuai dengan langkah-langkah 

dalam proses pembuatan argumen (Belland, 2008: 403-405), yaitu: 

1. Mengidentifikasi masalah, peserta didik menyatakan masalah dengan 

kalimat mereka sendiri. Supaya peserta didik berhasil mengatasi masalah 

maka mereka harus memahami penyebab dan bagaimana hal tersebut 

berpengaruh. 

2. Menentukan informasi, peserta didik menentukan informasi apa saja yang 

dibutuhkan dan strategi untuk menemukannya. 

3. Menemukan informasi, peserta didik menemukan dan mencatat informasi 

yang dibutuhkan. 

4. Mengorganisasi informasi, peserta didik mengorganisasikan informasi 

yang ditemukan sesuai dengan kepentingan, apa yang terjadi, bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi dan apakah informasi tersebut relevan. 

5. Mengembangkan klaim, peserta didik menyatakan solusi yang mungkin 

mengenai permasalahan tersebut. 
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6. Menghubungkan bukti dengan klaim, peserta didik menghubungkan data 

yang spesifik dan relevan dengan pernyataan mereka kemudian 

membangun argumen. 

 

 Dalam melaksanakan pembelajaran dengan strategi Scaffolding terdapat 3 

tahapan (Jalmo, 2022: 287), yaitu: 

1. The teacher does it. Pendidik membantu peserta didik untuk mengawali 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Pendidik memberikan 

wawasan umum di awal proses pembelajaran. Kemudian pada tahap 

selanjutnya pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator diskusi dan 

mengkonfirmasi tugas-tugas peserta didik.. 

2. The group does it. Pada tahap ini peserta didik dalam kelompok kecil 

belajar dengan bahan pembelajaran tertentu. Pembagian kelompok 

tersebut didasarkan pada kemampuan peserta didik. Peserta didik dengan 

kemampuan yang tinggi dapat membantu temannya yang berkemampuan 

sedang atau rendah sehingga semua peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Ketika peserta didik belajar dalam kelompok, mereka 

disertai bahan ajar sebagai scaffolding. 

3. Evaluation. Setiap akhir penugasan pendidik melakukan evaluasi untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik. pada akhir tahap 

evaluasi dibentuk tes akhir. 

 

2.3. Peer Tutoring  

  

 Tutor sebaya (peer tutoring) merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan cara memberdayakan kemampuan peserta didik yang 

memiliki daya serap tinggi (Idris, 2017: 357). Daya serap merupakan 

kemampuan untuk menangkap dan memahami materi pelajaran sehingga 

peserta didik dapat menjabarkan kembali materi yang diterima dengan benar 

(Hadisi, 150: 2017). Tutor sebaya merupakan sistem dimana peserta didik 

saling membantu dan belajar dengan mengajar. Peserta didik yang 

berpengalaman akan membantu satu atau lebih pelajar (tutees) dalam 
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memahami konten pembelajaran (Mynard, 2006: 13). Tutor sebaya efektif 

bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan teman sebaya, mengajukan 

pertanyaan tanpa rasa ragu dan belajar dengan nyaman (Kapil, 2016: 7792). 

  

 Tutor sebaya berarti peserta didik berperan sebagai pengajar bagi peserta didik 

lainnya. Peserta didik yang berperan sebagai tutor merupakan peserta didik 

yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Tutor 

adalah peserta didik yang lebih pintar atau yang lebih memahami pokok 

bahasan pada mata pelajaran tertentu. Tutor bisa juga seorang peserta didik 

yang sebelumnya diberikan tugas untuk mencari dan menemukan informasi-

informasi sebagai bahan untuk belajar pada mata pelajaran tertentu, sehingga 

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik tersebut dapat menjadi 

tutor karena telah memahami pokok bahasan pada mata pelajaran yang akan 

diberikan (Febianti, 2014: 80). 

  

 Peer Tutoring bermanfaat bagi perkembangan akademik dan motivasi belajar 

peserta didik (Haider, 2015: 170). Teman sekelas yang memiliki kemampuan 

atau pengetahuan yang lebih tinggi berperan sebagai tutor selama proses 

pembelajaran dan peserta didik yang menerima bantuan dari tutor disebut 

dengan tutee (Alegre, 2020: 2). Dengan mengajari teman memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan sebaik-

baiknya dan pada waktu yang bersamaan menjadi sumber belajar bagi satu 

sama lain (Nurdiyanah, 2021: 145). 

  

 Teman sebaya yang lebih pandai berperan dalam memberikan instruksi 

langsung kepada teman yang ditargetkan. Instruksi tersebut seperti menyajikan 

uji coba tugas, pemantauan tanggapan tutee, memberikan koreksi mengenai 

kesalahan, dan memberikan bantuan (Greenwood, 1988: 261-262). 
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 Terdapat lima macam bentuk peer tutoring, yaitu: 

1. Reciprocal Peer Tutoring (RPT) 

Dalam peer tutoring ini peserta didik belajar dengan satu sama lain 

dengan mengubah status mereka dari tutor menjadi pembelajar. Kedua 

teman sebaya bergantian menjadi tutor dan peserta didik yang lain 

bertindak sebagai pembelajar (Ali, 2015: 63). Peserta didik yang lebih 

pandai dipasangkan dengan peserta didik yang berkemampuan rendah 

(Kapil, 2016: 7793). 

2. Class-Wide Peer Tutoring (CWPT) 

Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar yang lebih 

kecil. Seluruh peserta didik di kelas sangat aktif belajar satu sama lain. 

Mereka bertindak sebagai tutor sekaligus pembelajar (Ali, 2015: 63). 

Kelompok belajar tersebut tidak lebih dari lima peserta didik. Kelompok 

harus mencakup peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 

(Kapil, 2016: 7792). 

3. Cross-Age Peer Tutoring (CAPT) 

Jenis bimbingan belajar ini yaitu peserta didik yang lebih tua berperan 

sebagai tutor dan mereka mengajari peserta didik yang lebih muda. Tutor 

memiliki latar belakang akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peserta didik yang lain (Ali, 2015: 63). 

4. Peer Assisted Learning Strategies (PALS) 

Semua peserta didik memiliki kesempatan untuk berperan sebagai tutor 

atau tutee pada waktu yang berbeda, dengan pembagian waktu yang adil. 

Peserta didik dipasangkan dengan peserta didik yang lain dengan tingkat 

keterampilan yang sama, tanpa perbedaan keterampilan yang besar (Hott, 

2012: 1). 

5. Same-Age Peer Tutoring 

Peserta didik yang memiliki kemampuan yang sama atau yang lebih 

pandai dapat dipasangkan dengan peserta didik yang kurang pandai. Saat 

memasangkan peserta didik dengan level kemampuan yang berbeda, 

peran tutor dan tutee dapat bergantian. Ketika peserta didik yang 

berkemampuan rendah menjadi tutor maka akan diberikan pengetahuan 
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tambahan. Dengan begitu, peserta didik yang berkemampuan rendah 

dapat menguji peserta didik yang berkemampuan tinggi (Hott, 2012: 2). 

 

Tutor sebaya memberikan manfaat yang sangat penting bagi peserta didik 

(Kapil, 2016: 7794-7795), yaitu: 

1. Meningkatkan nilai, peserta didik yang membaca dan membagikan 

pengetahuannya dengan teman-temannya akan memiliki ingatan yang 

lebih tinggi mengenai pengetahuan tersebut sehingga akan mendapatkan 

nilai yang lebih tinggi. 

2. Mengembangkan penalaran dan keterampilan berpikir kritis, hal ini 

karena peserta didik aktif selama proses pembelajaran, mendiskusikan dan 

merasionalkan konsep pelajaran dengan bahasa mereka sendiri. 

3. Meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan interpersonal, peserta 

didik akan membangun kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi 

mereka. Tutee dapat mengajukan pertanyaan dan menerima pembenaran 

dari tutor. Dengan keterampilan interpersonal yang baik, tutor akan 

memberikan umpan balik kepada tutee. 

4. Meningkatkan kenyamaan dan keterbukaan, peserta didik lebih mudah 

beradaptasi dengan teman sebaya. Hal ini membuat peserta didik menjadi 

lebih nyaman untuk mengajukan pertanyaan dan bekerja dalam 

menyelesaikan masalah yang menantang. 

  

 Kerangka kerja peer tutoring terdiri dari tujuh langkah (Russo, 2018: 614-

616), yaitu: 

1. Berada di dalam ruangan yang tenang. 

Berada di tempat yang tenang di dalam ruangan akan mengurangi 

gangguan dari luar. Dengan begitu peserta didik akan lebih fokus terhadap 

topik pembelajaran yang sedang dipelajarinya. 

2. Bekerja sama dalam buku tutee. 

Peserta didik akan menuliskan masalah, mempelajari buku dari temannya, 

dan menyelsaikan masalah pada bukunya sendiri. Untuk menghindari 



17 

  

informasi asing/ganguan dari luar maka disarankan tutor bekerja di buku 

yang sama dengan tutee. 

3. Tidak hanya mengisyaratkan, tetapi juga mengatakan. 

Ketika bekerja dengan peserta didik lain, disarankan agar tutor 

memberitahu peserta didik lain bagai mana memecahkan masalah yang 

dihadapi. Tutor dapat mengkomunikasikan atau menuliskan langkah-

langkah memecahkan masalah kepada tutee. 

4. Menunjukkan dan menceritakan. 

Tutor seharusnya mempresentasikan hasil kerja mereka secara visual dan 

berbicara sesuai dengan proses berpikir mereka. Dalam penyampaiannya, 

tutor menggunakan kata-kata mereka sendiri dan menggunkan simbol, 

gambar, dan representasi visual lainnya untuk menunjukkan apa yang 

telah mereka lakukan. 

5. Memberi petunjuk tetapi tidak mengatakan. 

Pada tahap ini, tutee akan menyelesaikan sebagian masalah yang belum 

dikerjakan. Dalam menyelesaian masalah, tutee dapat membandingkan 

dengan sebagian masalah yang telah diselesaikan sebelumnya. Tutor akan 

memberikan paduan seperti langkah pertama yang mungkin cukup bagi 

tutee untuk menyelesaikan sisa masalah secara mandiri. 

6. Selamat mencoba. 

Tutee telah siap memecahkan masalah secara mandiri. Sebaiknya, tutor 

tetap berada di dekat tutee namun dapat kembali ke pekerjaannya sendiri 

agar tutee lebih fokus dengan masalah tersebut 

7. Tutee mengajar tutor 

Tutor dan tutee bertukar peran. Tutee menjelaskan proses pemecahan 

masalah kepada tutor. Setelah tutee memecahkan masalah secara mandiri 

di langkah 6, disarankan bahwa tutor dan tutee harus kembali bersama. 

 

 Penerapan peer tutoring terdiri atas beberapa langkah (Tetiwar, 2018: 304), 

yaitu: 

1. Pendidik memilih dan menentukan tutor berdasarkan nilai akademik 

siswa yang tinggi. 
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2. Pendidik menyampaikan materi pembelajaran kepada seluruh peserta 

didik. 

3. Pendidik memberikan pelatihan kepada peserta didik yang menjadi tutor. 

4. Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok yang heterogen dengan 

jumlah 3-4 orang, setiap kelompok terdapat satu orang tutor. 

5. Pendidik menjelaskan peran tutor dan tutee di dalam kelompok. 

6. Pendidik memberikan tugas pada setiap kelompok. 

7. Pendidik meminta tutor untuk membimbing tutee (teman) yang 

mengalami kesulitan. 

8. Pendidik melakukan pemantauan dan membantu kelompok atau tutor 

yang kesulitan dalam membimbing. 

9. Pendidik memberikan tes kepada peserta didik yang dikerjakan secara 

individu. 

10. Pendidik memberi kesimpulan. 

 

2.4. Keterampilan Kolaborasi 

 

 Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan untuk membina hubungan dengan orang lain, menerima sudut 

pandang yang berlawanan, menyediakan dan menerima bantuan serta 

bernegosiasi untuk mencapai tujuan yang sama (Le, 2017: 110). Kolaborasi 

merupakan keterampilan yang penting untuk meningkatkan pengetahuan dan 

memecahkan masalah (Stehle, 2019: 4). 

 

 Kolaborasi lebih dari bekerja dengan orang lain. Namun, mencakup hal lain 

seperti keterampilan mendengarkan secara aktif, menanggapi dengan hormat, 

mengungkapkan gagasan dengan jelas melalui komunikasi dan menggunakan 

keterampilan ini untuk mencapai kesepakan. Peserta didik bekerja pada 

tujuan bersama, belajar bersama, terlibat secara bermakna dalam membangun 

gagasan dan menyelesaikan tugas (Greenstein, 2012: 106). 
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 Keterampilan kolaborasi merupakan suatu kemampuan dalam bekerja sama 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama pada satu tujuan. Jika peserta 

didik semakin banyak berkesempatan melaksanakan sesuatu bersama-sama 

maka peserta didik akan lebih cepat dalam  memahami makna dari proses 

belajar (Sunbanu, 2019: 2038). 

 

 Peserta didik perlu diajarkan keterampilan kolaborasi dengan orang-orang 

yang beragam pada latar budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam 

menggali informasi dan membangun makna, peserta didik perlu didorong 

untuk dapat berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya. Dengan 

keterampilan kolaborasi tersebut maka peserta didik dapat menghargai 

kekuatan dan kemampuan setiap orang, mengambil peran serta menyesuaikan 

diri secara efektif dengan orang lain (Septikasari, 2018: 110). 

  

 Keterampilan kolaborasi mendorong peserta didik untuk dapat 

mengekspresikan diri, mempertahankan posisi dan menghasilkan ide sendiri 

berdasarkan gambaran yang didapatkan sebelumnya. Peserta didik dapat 

berdiskusi menyampaikan ide-ide pada teman-temannya, bertukar sudut 

pandang, mencari klarifikasi, dan berpartisipasi dengan berpikir tingkat tinggi 

seperti mengelola, mengorganisasi, menganalisis, menyelesaikan masalah dan 

menciptakan pemahaman baru yang lebih mendalam (Priyono, 2020: 85). 

 Partnership for 21st Centure Skills (2015: 4-5) mendeskripsikan aktivitas 

kolaborasi sebagai berikut: 

1. Mendemonstrasikan kemampuan bekerja secara efektif dan santun dengan 

kelompok yang berbeda. 

2. Menunjukkan fleksibilitas dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan agar mencapai tujuan bersama. 

3. Bertanggung jawab terhadap kerja kolaborasi dan menghargai konstribusi 

dari setiap anggota kelompok. 

 

 Keterampilan kolaborasi peserta didik dapat diketahui melalui pengamatan 

perilaku. Menurut Lai (2017:22-23) terdapat lima unsur yang menunjukkan 
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keterampilan kolaborasi yaitu berkontribusi pada rapat kelompok, 

memfasilitasi konstribusi anggota kelompok, konstribusi individu di luar 

rapat kelompok, menumbuhkan kondisi kelompok yang konstruktif, dan 

menanggapi konflik.  

 

 Menurut ACER (The Australian Council for Education Research) 

keterampilan kolaborasi mengacu pada kapasitas individu untuk 

berkonstribusi secara efektif dalam kelompok. Hal ini melibatkan ketekunan, 

berkonstribusi pada pengetahuan kelompok, menghargai konstribusi orang 

lain dan menyelesaikan perbedaan (Scoular, 2020: 6). 

 

 Indikator keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran sains bagi peserta 

didik di sekolah menengah terdiri dari: 

1. Berkonstribusi pada diskusi kelompok 

2. Bekerja secara efektif dalam diskusi kelompok 

3. Berkomunikasi dalam kegiatan kelompok 

4. Memiliki tanggungjawab untuk menyelesaikan tugas kelompok (Hairida, 

2021: 222).  

 

 Tabel 1. Penjabaran dari Indikator dalam Mengukur Keterampilan Kolaborasi 

Indikator Deskripsi 

Kerjasama Bekerja sama dengan anggota kelompok yang 

beragam dalam menyelesaikan masalah 

Kompromi Melakukan diskusi untuk mengambil keputusan 

bersama dalam menyelesaikan masalah. 

Tanggung Jawab Memiliki inisiatif dalam mengatur diri sendiri 

pada kelompok dalam mengerjakan tugas bersama 

untuk menyelesaikan masalah 

Komunikasi Saling terhubung (berkomunikasi secara 

lisan/tulisan dengan efektif dalam menyelesaikan 

masalah)  

Fleksibilitas Beradaptasi pada masing-masing anggota 

kelompok dalam menyelesaikan masalah. 

 (Sumber: dimodifikasi dari Trilling, 2009: 55)  
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Keterampilan kolaborasi menurut Triling dan Fadel (2009: 55) terdiri dari 

beberapa  komponen, yaitu: 

1. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan menghormati 

perbedaan pada setiap anggota kelompok. 

2. Fleksibel dan bersedia melakukan kompromi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

3. Bertanggungjawab dalam bekerja sama dan menghargai konstribusi dari 

seluruh anggota kelompok 

  

2.4. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (BTT) atau yang disebut juga sebagai 

High Order Thingking Skils (HOTS) merupakan kemampuan berpikir secara 

logis, reflektif, dan kompleks yang tidak hanya sekedar mengetahui, 

mengingat dan memahami akan tetapi juga bersifat analitik, evaluatif, dan 

kreatif (Alimuddin, 2019: 4). HOTS yaitu proses berpikir yang melatih 

kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, peserta 

didik dapat menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, 

mengevaluasi sampai pada tahap mencipta secara kreatif dari sesuatu yang 

telah dipelajari (Annuru, 2017: 137). 

 

Keterampilan BTT adalah konsep reformasi pembelajaran yang didasarkan 

pada taksonomi belajar sepeti taksonomi Bloom. Seluruh kegiatan 

pembelajaran sangat memerlukan pemrosesan kognitif tingkat tinggi, 

sehingga proses dan hasil pembelajaran tersebut dapat bermanfaat secara 

maksimal (Safari, 2019: 351). 
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 Tabel 2. Dimensi Proses Kognitif  Bloom Revisi 

Kategori dan proses 

kognitif 

Nama-nama lain Definisi 

C4 Menganalisis – Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan 

menentukan hubungan antarbagian itu dan hubungan antara bagain-bagian 

tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan  

Membedakan  

 

 

 

Mengorganisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Mengatribusikan 

Menyendirikan, 

Memilah, 

Memfokuskan, 

Memilih 

Menemukan, 

Koherensi 

Memadukan, 

Membuat  

garis besar, 

Mendeskripsikan 

peran, 

Menstrukturkan 

Mendekonstruksi  

Membedakan bagian materi pelajaran 

yang relevan dari yang tidak relevan, 

bagian yang penting dari yang tidak 

penting 

Menentukan bagaimana elemen-

elemen bekerja atau berfungsi dalam 

sebuah struktur 

 

 

 

 

 

Menentukan sudut pandang, bias, 

nilai, atau maksud dibalik materi  

C5 Mengevaluasi – Mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau standar 

Memeriksa 

 

 

 

 

Mengkritik 

 

Mengordinasi, 

Mendeteksi, 

Memonitor, 

Menguji 

 

Menilai 

Menemukan inkonsistensi atau 

kesalahan dalam suatu proses atau 

produk memiliki konsistensi internal; 

menemukan efektifitas suatu prosedur 

yang dipraktikkan 

Menemukan inkonsistensi antara suatu 

produk dan kriteria eksternal; 

menentukan apakah suatu produk 

memiliki konsistensi eksternal; 

menentukan ketepatan suatu prosedur 

untuk menyelesaikan masalah 

C6 Mencipta – Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru 

dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal 

Merumuskan 

 

Merencanakan 

 

Memproduksi 

Membuat 

hipotesis 

Medesain 

 

Mengkonstruksi 

Membuat hipotesis-hipotesis 

berdasarkam kriteria 

Merencanakan prosedur untuk 

menyelesaikan suatu tugas 

Menciptakan suatu produk 

 (Sumber: Anderson, 2015: 100-102) 

 

 Menganalisis melibatkan proses memecah materi menjadi bagian-bagian kecil 

dan menentukan bagaimana hubungan antarbagian dan antara setiap bagian 

dan struktur keseluruhannya. Kategori proses menganalisis ini mencakup 

proses-proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. 

Tujuan pendidikan yang dikategorikan dalam menganalisis meliputi belajar 

untuk menentukan elemen-elemen informasi yang relevan atau penting 
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(membedakan), menentukan cara untuk menyusun elemen-elemen informasi 

tersebut (mengorganisasikan), dan menentukan tujuan di balik informasi itu 

(mengatribusikan) (Anderson, 2015: 120). 

 

 Mengevaluasi diartikan sebagai membuat keputusan berdasarkan kriteria dan 

standar. Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan ialah kualitas, 

efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria-kriteria ini ditentukan oleh 

peserta didik. Standar-standarnya dapat berifat kuantitatif (misalnya, apakah 

jumlahnya cukup?) atau kuatitatif (misalnya apakah proses ini cukup 

efektif?). Kategori mengevaluasi meliputi proses-proses kognitif memeriksa 

(keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria internal) dan 

mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria 

eksternal) (Anderson, 2015: 125). 

 

 Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen menjadi keseluruhan 

yang koheren dan fungsional. Tujuan dari kategori mencipta yaitu meminta 

peserta didik membuat produk baru dengan mongorganisasikan sejumlah 

elemen menjadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. 

Proses mencipta dimulai dengan tahap divergen, peserta didik memikirkan 

berbagai solusi ketika berusaha mamahami tugas (merumuskan). Tahap 

selanjutnya adalah berfikir konvergen, peserta didik merencanakan metode 

solusi menjadi rencana aksi (merencanakan). Tahap terakhir adalah 

melakasanakan rencana dengan mengontruksi solusi (memproduksi). 

Sehingga mencipta berisi tiga proses kognitif: merumuskan, merencanakan 

dan meproduksi (Anderson, 2015: 128-130). 

  

 Menganalisis merupakan kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih dalam. Jika 

kemampuan menganalisis tersebut berujung pada proses berpikir kritis 

sehingga peserta didik dapat mengambil keputusan dengan tepat, maka 

peserta didik telah mencapai level berpikir mengevaluasi. Dari kegiatan 

evaluasi, peserta didik dapat menentukan kelebihan dan kekurangan. 
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Berdasarkan kelebihan dan kekurangan tersebut akhirnya diperoleh gagasan-

gagasan baru atau berbeda dari sebelumnya. Ketika peserta didik dapat 

menghasilkan gagasan baru atau berbeda itulah level berpikirnya disebut level 

berpikir mencipta (Setiawati, 2019: 37). 

 

Keterampilan BTT dipicu oleh empat kondisi, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebuah situasi belajar tertentu dengan strategi pembelajaran yang spesifik. 

2. Kesatuan pengetahuan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

terdiri dari lingkungan belajar, strategi atau kesadaran dalam belajar. 

3. Pemahaman multidimensi dan interaktif. 

4. Penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, berpikir kritis dan 

kreatif (Ariyana, 2018 :5). 

 

2.5. Tinjauan Materi Pokok 

 

 Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu materi tentang sistem 

pencernaan kelas XI IPA semester I KD 3.7. Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya 

dengan nutrisi, bioproses, dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

pencernaan manusia. 

 

 Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi 

SMA 

KELAS XI / II 

KD 3.7 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem pencernaan dalam kaitannya dengan nutrisi bioproses, dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem pencernaan manusia 

Sistem Pencernaan pada Manusia 1. Zat Makanan 

2. Struktur Jaringan Penyusun Organ 

pada Sistem Pencernaan 

3. Gangguan Sistem Pencernaan 
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 Berdasarkan keluasan dan kedalaman tersebut maka dapat disusun materi 

pembelajaran sebagai berikut: 

 

1. Zat Makanan 

a. Karbohidrat 

1) Monosakarida merupakan karbohidrat yang tersusun dari 

molekul paling sederhana. Contohnya glukosa, fruktosa, dan 

galaktosa.  

2) Disakarida terdiri atas dua molekul gugus gula. Contohnya 

adalah sukrosa, maltosa dan laktosa. Sukrosa banyak terdapat 

pada gula pasir, maltosa terdapat pada biji-bijian, dan laktosa 

berasal dari hewan misalnya air susu 

3) Polisakarida tersusun dari gugus gula yang kompleks . 

Contohnya pati, glikogen, dan selulosa. Pati terdapat pada umbi-

umbian, glikogen banyak terdapat pada otot maupun hati, dan 

selulosa terdapat pada serta tumbuhan. 

b. Protein 

Sebelum diserap oleh tubuh, protein diubah terlebih dahulu menjadi 

asam amino. Asam amino dibagi menjadi dua macam yaitu asam 

amino esensial dan asam amino nonesensial. Asam amino ensensial 

diperoleh melalui makanan. Sedangkan asam amino nonesensial dapat 

disintesis atau dibentuk oleh tubuh. Protein digolongkan menjadi dua 

macam yaitu protein hewani yang diperoleh dari hewan, seperti 

daging, telur, dan ikan, sedangkan protein nabati adalah protein yang 

diperoleh dari tumbuhan seperti kacang-kacangan. 

c. Lemak 

Lemak memerlukan waktu yang lebih lama unuk dicerna 

dibandingkan karbohidrat dan protein. Sehingga lemak akan lebih 

lama berada di dalam lambung. Dalam satu molekul lemak terdapat 

satu molekul gliserol dan tiga molekul asam lemak.  Asam lemak 

dibedakan menjadi dua yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak 

jenuh. Asam lemak jenuh terdapat terdapat pada daging, keju, susu, 
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dan mentega. Sedangkan asam lemak tak jenuh banyak terdapat pada 

minyak kedelai, minyak kelapa, ikan dan minyak goreng. 

d. Vitamin 

Vitamin merupakan zat organik yang diperlukan oleh tubuh dalam 

jumlah sedikit. Vitamin dibagi menjadi dua golongan yaitu vitamin 

yang larut air(B, dan C) dan vitamin yang larut dalam lemak (A, D, E, 

dan K). 

e. Mineral 

Mineral diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang relatif sedikit. 

Sumber mineral dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan. Fungsi 

mineral bagi tubuh yaitu sebagai pembentuk berbagai jaringan tubuh 

dan sebagai bahan pengatur, misalnya keseimbangan keasaman cairan, 

dan membantu proses metabolisme. 

 

2. Struktur Jaringan Penyusun Organ pada Sistem Pencernaan 

a. Saluran Pencernaan Manusia 

1) Mulut 

Proses pencernaan dimulai ketika makanan masuk ke dalam 

mulut di dalam mulut terdapat alat-alat yang membantu dalam 

proses pencernaan, yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Di dalam 

mulut, makanan mengalami pencernaan secara mekanik dan 

kimiawi. 

a) Gigi 

Gigi tersusun dari email gigi dan tulang gigi. Email gigi 

merupakan lapisan keras berwarna putih yang menutupi 

mahkota gigi. Tulang gigi tersusun atas zat dentin. Di dalam 

tulang gigi terdapat sumsum gigi (pulpa ), yaitu rongga gigi 

yang di dalamnya terdapat serabut saraf dan pembuluh darah. 

b) Lidah 

Lidah berfungsi untuk mengaduk mengaduk makanan di 

dalam rongga mulut dan membantu mendorong makanan 

(proses menelan).  Lidah memiliki reseptoor khusus yang 
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berkaitan dengan rangsangan kimia. Lidah merupakan organ 

yang tersusun dari otot. Lapisan epitelium banyak 

mengandung kelenjar ludah dan reseptor pengecap berupa 

tunas pengecap. Tunas pengecap terdiri dari sekelompok sel 

sensori yang mempunyai tonjolan yang disebut papilla. 

2) Kerongkongan 

Kerongkongan (esofagus) merupakan saluran penghubung antara 

rongga mulut dengan lambung. Kerongkongan berfungsi sebagai 

jalan bagi makanan yang telah dikunyahdari mulut menuju 

lambung. Otot kerongkongan dapat berkontraksi secara 

bergelombang sehingga makanan terdorong masuk ke dalam 

lambung. Gerakan ini disebut sebagai gerak peristaltik. Bagian 

pangkal kerongkongan (faring) berotot lurik sehingga makanan 

dapat secara sadar ditelan. Akan tetapi, seduah proses menelan 

hingga sebelum mengeluarkan feses, kerja otot-otot pencernaan 

bekerja secara tidak sadar. 

3) Lambung 

Dinding lambung terdiri atas otot yang tersusun melingkar, 

memanjang dan menyerong. Otot-otot tersebut menyebabkan 

lambung berkontraksi, sehingga makanan teraduk dengan baik 

dan bercampur merata dengan getah lambung. Hal ini 

mengakibatkan makanan di dalam lambung berbentuk seperti 

bubur. Dinding lambung mengandung sel-sel kelenjar yang 

berfungsi menghasilkan getah lambung. Getah lambung 

mengandung air lendir, asam lambung, enzim renin, dan enzim 

pepsinogen. Di dalam lambung terjadi gerakan mengaduk. 

Gerakan mengaduk dimulai dari kardiak hingga pilorus. Gerakan 

ini terjadi terus-menerus baik saat lambung berisi makanan 

ataupun lambung sedang kosong. 
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4) Usus Halus  

Usus halus (intestinum) adalah tempat penyerapan sari-sari 

makanan. Usus halus terdiri dari usus dua belas jari (duodenum), 

usus kosong (jejenum), dan usus penyerap (ileum). 

Pada dinding usus penyerap terdapat jonjol-jonjol usus yang 

disebut vili. Vili berfungsi untuk memperluas daerah penyerapan 

usus halus sehingga sari-sari makanan dapat terserap lebih 

banyak dan cepat. 

5) Usus Besar  

Sisa makanan yang tidak dapat dicerna di usus halus misalnya 

selulosa, maka bersamaan dengan lendir akan menuju ke usus 

besar menjadi feses. Di dalam usus besar terdapat E.coli. Bakteri 

ini membantu dalam proses pembusukan sisa makanan menjadi 

feses. Usus besar terdiri dari bagian yang naik (apendiks), bagian 

mendatar, dan bagian menurun. 

6) Anus 

Merupakan lubang tempat pembuangan feses. Sebelum dibuang 

melaui anus, feses ditampung terlebih dahulu pada bagian 

rectum. Jika feses sudah siap dibuang maka otot spinkter rectum 

mengatur pembukaan dan penutupan anus. 

 

3. Gangguan Sistem Pencernaan 

a. Sariawan 

Sariawan merupakan gangguan yang biasanya muncul disekitar mulut. 

Sariawan terjadi karena panas dalam pada rongga lidah atau rongga 

mulut. Penyebab yang paling mendasar dari sariawan adalah 

kurangnya vitamin C. 

b. Caries gigi 

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus. Bakteri ini dapat 

mengubah karbohidrat menjadi asam laktat. Asam inilah yang secara 

perlahan-lahan dapat melarutkan email gigi dan menimbulkan lubang. 
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c. Maag 

Maag terjadi karena tingginya asam lambung. Penyebab utama 

gangguan ini yaitu karena pola makan penderita tidak teratur, dan 

stres. Bakteri penyebab terjadinya maag adalah Helicobakter pylori.  

d. Diare 

Gangguan pencernaan ini akan membuat perut terasa mulas dan feses 

penderita menjadi encer. Gangguin ini terjadi karena selaput dinding 

usus besar penderita mengalami iritasi. Ada beberapa hal yang 

menyebakan seseorang menderita diare salah satunya mengonsumsi 

makanan yang tidak hiegenis, dengan begitu gerakan peristaltik 

menjadi tidak terkendali serta di usus besar tidak terjadi penyerapan 

air. 

e. Sembelit 

Gangguan ini terjadi karena usus besar menyerap air terlalu banyak. 

Sembelit disebabkan kurangnya mengonsumsi makanan berserat 

seperti buah-buahan dan sayur-sayuran. Oleh karena itu penderita 

akan mengeluarkan feses yang keras.  

 

2.6. Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu strategi pembelajaran inovatif setelah pandemi covid-19 adalah 

strategi pembelajaran flipped classroom berbasis peer tutoring. Melalui 

pembelajaran secara daring dan luring dengan bimbingan scaffolding dari 

guru dan peer tutoring dari teman sebaya yang lebih pandai maka proses 

pembelajaran yang berlangsung diharapkaan dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan BTT peserta didik. Kerangka pemikiran 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.7. Hubungan Antar Variabel 

 

 Pada penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas, dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel atau hal yang mempengaruhi 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu strategi flipped 

classroom berbasis peer tutoring. Sementara itu, variabel terikat merupakan 

titik pusat permasalahan yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah keterampilan kolaborasi dan BTT peserta didik. 

 

 

  

   

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 

 

 Keterangan: 

 X : variabel bebas (strategi flipped classroom berbasis peer tutoring) 

 Y1 : variabel terikat (keterampilan kolaborasi) 

 Y2 : variabel terikat (keterampilan berpikir tingkat tinggi) 

Y1 

Strategi Flipped Classroom berbasis 

Peer Tutoring 

Pembelajaran di 

rumah dan di 

kelas 

Bimbingan dari 

pendidik 

Bimbingan dari teman 

sebaya yang lebih 

pandai 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

X 
Y2 
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2.8. Hipotesis Penelitian  

 

 Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

 

 H0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi flipped classroom  

   berbasis peer tutoring terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi  

   peserta didik kelas XI. 

 H1: terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi flipped classroom  

   berbasis peer tutoring terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi  

   peserta didik kelas XI



 

 

  

 III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sekampung pada semester 

ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Sekampung pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Populasi terdiri 

dari 5 kelas. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling (Hasnunidah, 

2017: 68). Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas lainnya yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol.  

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

 Variabel bebas pada penelitian ini yaitu strategi pembelajaran  

 flipped classroom berbasis peer tutoring. Variabel tersebut akan diteliti 

apakah mempengaruhi variabel terikatnya. Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan kolaborasi dan BTT 

peserta didik. 

 

3.4. Desain Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen. Untuk mengukur 

keterampilan kolaborasi peserta didik bentuk yang digunakan adalah  
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 Posttest Only Nonequivalent Control Group Design. Pada kelas eksperimen 

diberikan posttest dengan perlakuan tertentu, sedangkan pada kelas kontrol 

hanya posttest tanpa perlakuan (Hasnunidah, 2017: 54). 

 

 Tabel 4. Posttest Only Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen X Y2 

Kontrol - Y2 

 (Hasnunidah, 2017: 54) 

 Keterangan: 

 X : Perlakuan kelas eksperimen 

 Y2 : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 Penelitian ini juga menggunakan bentuk Pretest Posttest Nonequivalent 

Control Group Design. Peneliti memanipulasi perlakuan tertentu pada kelas 

eksperimen dan memberikan perlakuan biasa pada kelas kontrol. Kedua kelas 

tersebut akan diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. 

Setelah kedua kelas diberi perlakuan berbeda, selanjutnya diberi posttest 

berupa soal-soal uraian keterampilan BTT yang serupa dengan pretest 

(Hasnunidah, 2017: 55). Desain pada penelitian ini memiliki struktur sebagai 

berikut:  

  

 Tabel 5. Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

 (Hasnunidah, 2017: 55) 

 Keterangan: 

 X   : perlakuan ekperimen 

 Y1 : nilai pretest 

 Y2 : nilai posttest 

   

3.5. Prosedur Penelitian  

 

 Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Tahapan Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah: 

a. Membuat surat izin prapenelitian pendahuluan di FKIP untuk datang ke 

sekolah yang menjadi tempat penelitian. 

b. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian melalui 

kegiatan survai dengan menyebarkan angket. 

c. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teori yang akurat mengenai 

permasalahan yang dikaji. 

d. Menentukan sampel penelitian untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

e. Menentukan materi yang akan digunakan pada penelitian. 

f.  Membuat proposal penelitian. 

g. Membuat instrumen untuk mengukur keterampilan kolaborasi yaitu 

lembar observasi aktivitas keterampilan kolaborasi dan BTT yaitu soal 

pretest/postest. Serta perangkat pembelajaran yaitu RPP. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

 Kegiatan pelaksanaan yang akan dilakukan adalah: 

a. Memberikan pretest untuk mengukur keterampilan BTT peserta didik 

sebelum proses pembelajaran dimulai. 

b. Memilih tutor berdasarkan nilai akademik dan pretest yang tinggi. 

c. Menyampaikan materi melalui video pembelajaran dan memberikan tugas 

berupa soal-soal kepada seluruh peserta didik di rumah. 

d. Memberikan pelatihan kepada tutor melalui whatsApp group khusus tutor  

e. Membagi peserta didik dalam kelompok dengan jumlah 3-4 orang. 

f.  Menjelaskan peran tutor dan tutee. 

g. Memberikan tugas kelompok (LKPD) 

h. Meminta tutor untuk membimbing tutee. 

i.  Melakukan pemantauan dan membantu kelompok atau tutor yang  

kesulitan dalam membimbing. 

j.  Memberikan kesimpulan. 

k. Memberikan angket tanggapan tutor dan tutee. 

l.  Memberikan posttest untuk mengukur keterampilan BTT peserta didik. 
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m. Memutar rekaman video pembelajaran di kelas untuk mengamati aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran kemudian memberikan 

penilaian keterampilan kolaborasi peserta didik pada lembar observasi 

keterampilan kolaborasi. 

n. Memutar rekaman video pembelajaran di kelas untuk mengisi lembar 

observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 

 

3. Tahapan akhir 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah: 

a. Mengumpulkan data hasil keterampilan kolaborasi, tanggapan tutor dan 

tutee, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, pretest dan posttest 

keterampilan BTT peserta didik. 

b. Mengolah data dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan penelitian 

 

3.6. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

 

 Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Jenis Data 

 Pada penelitian ini terdapat dua jenis data penelitian, yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini yaitu skor aktivitas kolaborasi  

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, tanggapan tutor dan 

tutee, serta keterlaksanaan pembelajaran flipped classroom berbasis peer 

tutoring. 

b. Data kuantitatif 

 Data kuantitatif pada penelitian ini yaitu nilai pretest dan posttest. Pretest 

dan posttest merupakan tes mengenai keterampilan BTT peserta didik. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Data kualitatif 

Peneliti melakukan dokumentasi dengan merekam kegiatan pembelajaran 

di kelas dari awal hingga akhir. Posttest dilakukan setelah pembelajaran 

selesai dengan cara peneliti mengamati keterampilan kolaborasi pada 

rekaman video pembelajaran tersebut kemudian menilai keterampilan 

kolaborasi peserta didik menggunakan lembar observasi keterampilan 

kolaborasi menurut Triling & Fadel (2009: 55). 

 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

Indikator Skor 

1 2 3 

Kerjasama Tidak bekerja sama 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

bekerja sama dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Dapat bekerja sama 

dalam kelompok 

secara efektif untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Fleksibilitas Tidak dapat 

menyesuaikan diri 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

menyesuaikan diri 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Dapat menyesuaikan 

diri dalam kelompok 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Kompromi Tidak berkompromi 

dan tidak 

mengambil 

keputusan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

berkompromi dan 

mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

masalah 

Dapat berkompromi 

dan mengambil 

keputusan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Tanggung 

Jawab 

Tidak bertanggung 

jawab dalam 

mengatur diri untuk 

pekerjaan 

kolaboratif 

Kurang dapat 

bertanggung jawab 

dalam mengatur diri 

untuk pekerjaan 

kolaboratif 

Dapat bertanggung 

jawab dalam 

mengatur diri untuk 

pekerjaan kolaboratif 

Komunikasi Tidak 

berkomunikasi 

secara lisan/tulisan 

dalam berpendapat 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

berkomunikasi 

secara lisan/tulisan 

dalam berpendapat 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Dapat berkomunikasi 

secara lisan/tulisan 

dalam berpendapat 

untuk menyelesaikan 

masalah 

  (Sumber: dimodifikasi dari Trilling dan Fadel, 2009: 55) 
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Angket tanggapan tutor dan tutee dibagikan pada pertemuan 1 dan 2 

setelah kegiatan pembelajaran selesai. Angket ini terdiri dari delapan 

pernyataan dengan pilihan jawaban yaitu tidak setuju, dan setuju. 

 

  Tabel 7. Angket Tanggapan Tutor  

No Indikator Pernyataan TS S 

1.  Keterlaksanaan 

strategi  

flipped classroom 

berbasis peer 

tutoring 

Pembelajaran biologi melalui 

pembelajaran di rumah dan di kelas 

dengan bantuan guru serta teman 

yang lebih pandai terlaksana 

dengan baik dan efektif digunakan 

pada pembelajaran biologi 

  

2.  Peran tutee Tutee dapat menerima bimbingan 

dari saya dengan sangat baik 

  

Tutee dapat berdiskusi secara 

interaktif 

  

Tutee dapat termotivasi sehingga 

semangat dalam belajar 

  

Tutee aktif bertanya kepada saya 

mengenai permasalahan yang 

belum mereka pahami  

  

Tutee dapat terbantu dalam 

menyelesaikan permasalahan  

  

3.  Faktor pendukung Permasalah pada LKPD mampu 

mengasah saya untuk berpikir keras 

  

Keterangan: 

TS : tidak setuju 

S : setuju 

 

  Tabel 8. Angket Tanggapan Tutee  

No Indikator   Pernyataan TS S 

1.  Keterlaksanaan 

strategi 

 flipped classroom 

berbasis peer 

tutoring 

Pembelajaran di rumah dan di kelas 

dengan bantuan guru dan teman yang 

lebih pandai terlaksana dengan baik 

dan efektif digunakan pada 

pembelajaran biologi 

  

2.  Peran tutor Tutor dapat memberikan bimbingan 

kepada saya dengan sangat baik  

  

Tutor dapat  memimpin diskusi 

menjadi lebih interaktif 

  

Tutor dapat memotivasi saya untuk 

lebih semangat dalam belajar 

  

Tutor dapat menghimbau kepada 

saya untuk bertanya mengenai 

permasalahan yang belum saya 

pahami  

  

Tutor dapat membantu saya dalam 

menyelesaikan permasalahan  
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3.  Faktor pendukung Permasalahan pada LKPD dapat 

mengasah saya untuk berpikir keras  

  

Keterangan: 

TS : tidak setuju 

S : setuju 

 

Lembar observasi keterlaksanaan strategi pembelajaran flipped 

classroom berbasis peer tutoring digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan tahapan pembelajaran melalui pengamatan aktivitas  

pendidik pada kegiatan pembelajaran. Lembar observasi diisi dengan 

cara memberi tanda centang pada salah satu kolom penilaian yaitu tidak 

terlaksana atau terlaksana. 

 

Tabel 9. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

No Aktivitas Pendidik TT T 

1.  Memilih tutor berdasarkan nilai akademik dan pretest 

yang tinggi 

  

2.  Menyampaikan materi melalui video pembelajaran dan 

memberikan tugas berupa soal-soal kepada seluruh peserta 

didik di rumah 

  

3.  Memberikan pelatihan kepada tutor melalui WhatsApp 

group khusus tutor 

  

4.  Membagi peserta didik dikelas dalam kelompok dengan 

jumlah 3-4 orang 

  

5.  Menjelaskan peran tutor dan tutee   

6.  Memberikan tugas kelompok (LKPD)    

7.  Meminta tutor untuk membimbing tutee   

8.  Melakukan pemantauan dan membantu kelompok atau 

tutor yang kesulitan dalam membimbing 

  

9.  Memberikan kesimpulan   

Keterangan: 

TT: tidak terlaksana 

T: terlaksana 

 

b. Data kuantitatif 

 Data keterampilan berpikir tingkat tinggi berupa nilai pretest,  posttest, N-

gain dan effect size. Nilai pretest diambil sebelum proses pembelajaran 

dimulai dan nilai posttest diambil setelah proses pembelajaran pada 

pertemuan 2 selesai. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest 

dan posttest keterampilan BTT yang serupa. Setelah itu dilakukan 

perhitungan N-gain dan effect size. 
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3.7. Instrumen Penelitian 

 

 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Silabus kurikulum 2013 revisi. 

2. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Soal-soal uraian selama pembelajaran di rumah. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

5. Lembar observasi keterampilan kolaborasi yang digunakan untuk 

mengamati aktivitas kolaborasi peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran. 

6. Pretest dan posttest yang terdiri atas soal-soal uraian untuk mengukur 

perubahan keterampilan BTT peserta didik. 

7. Angket tanggapan tutor dan tutee. 

8. Lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran flipped classroom 

berbasis peer tutoring. 

 

3.8. Uji Instrumen Penelitian  

 

 Data penelitian kuantitatif diambil dari nilai pretest, postest, N-gain dan effect 

size. Instrumen soal uraian yang akan digunakan untuk mengambil data 

terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya. 

 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan alat ukur 

dalam mengukur suatu masalah yang hendak diukur (Saputra, 2020: 3). 

Setiap pertanyaan diukur dengan mengkorelasikan jumlah skor dari 

masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor keseluruhan pertanyaan 

yang digunakan pada suatu variabel. Kriteria uji validitas adalah dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Nilai r hitung tersebut 

akan digunakan sebagai tolak ukur yang menyatakan valid atau tidak valid 

suatu item pertanyaan yang digunakan pada penelitian (Darma, 2021 7-8). 
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Pada penelitian ini, Uji validitas instrumen soal-soal uraian keterampilan 

BTT dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan rumus pearson 

product moment. Setelah nilai rhitung diketahui kemudian dibandingkan 

dengan nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan df = n – 2.  

 Kriteria uji validitas yaitu: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka item tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid 

(Sujarweni, 2019: 68). 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen keterampilan BTT  pada peserta 

didik, kemudian dilakukan analisis menggunakan SPSS versi 26 sehingga 

diperoleh hasil pada Tabel 10 sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan BTT 

Item  

(butir pertanyaan) 

r hitung r tabel  

(n=31) 

Keterangan 

1.  0,502 0,355 Valid 

2.  0,565 0,355 Valid 

3.  0,546 0,355 Valid 

4.  0,514 0,355 Valid 

5.  0,519 0,355 Valid 

6.  0,545 0,355 Valid 

7.  0,550 0,355 Valid 

8.  0,631 0,355 Valid 

9.  0,561 0,355 Valid 

10.  0,697 0,355 Valid 

11.  0,776 0,355 Valid 

12.  0,692 0,355 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan BTT pada materi 

sistem pencernaan manusia diperoleh 12 butir pertanyaan valid. Indikator 

C4 menganalisis terdapat pada butir pertanyaan 3, 7 dan 9. Indikator C4 

mengevaluasi terdapat pada butir pertanyaan 1, 4, 5, 6, dan 8. Indikator C6 

mencipta terdapat pada butir pertanyaan 2, 10, 11, dan 12. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau 

lebih (Saputra, 2020: 4). Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan 
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nilai alpha cronbach’s dengan taraf signifikan yang digunakan. Taraf 

signifikan yang dapat digunakan yaitu 0.5, 0.6, dan 0.7 (Darma, 2021: 17). 

Reliabilitas yang tinggi menunjukkan semakin kecil kesalahan hasil 

pengukuran. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

SPSS Versi 26 dengan rumus alpha cronbach’s dan taraf signifikan 0.7. 

Kriteria uji reliabilitas yaitu: 

1) Jika nilai alpha cronbach’s > 0.7, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

2) Jika nilai alpha cronbach’s < 0.7, maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel (Sujarweni, 2019: 68). 

Setelah dilakukan uji reliabilitas ke peserta didik maka diperoleh 

reliabilitas untuk 12 pertanyaan valid, yaitu nilai alpha cronbach’s sebesar 

0,817. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel. 

 

3.9. Teknik Analisis Data 

 

1. Data kualitatif 

 Data keterampilan kolaborasi diperoleh melalui pengamatan pada 

rekaman video selama pembelajaran berdasarkan lembar observasi 

keterampilan kolaborasi. Langkah-langkah dalam menganalisis skor 

kolaborasi menggunakan lembar observasi adalah sebagai berikut: 

a) Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterampilan kolaborasi, lalu 

memasukkan skor ke dalam tabel. 

 

 Tabel 11. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi 

No Nama Indikator Jumlah 

skor 

Nilai Kategori 

A B C D   E   

1.           

2.           

3.           

      Dst          

 Keterangan: 

 A: Kerjasama 

 B: Fleksibilita 

 C: Kompromi 

 D: Tanggung jawab 

 E: Komunikasi 
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b) Menjumlahkan skor setiap peserta didik  

c) Menentukan nilai keterampilan kolaborasi dengan rumus: 

   

 (Tim pusat penilaian pendidikan, 2019: 15) 

d) Mengklasifikasikan nilai keterampilan kolaborasi yang diperoleh 

peserta didik dengan kategori pada tabel berikut. 

 

 Tabel 12. Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

Nilai individu Kategori 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang baik 

0-20 Sangat kurang baik 

   (Arifin, 2020: 67) 

 

 Skala yang dipakai pada angket tanggapan tutor dan tutee serta 

keterampilan kolaborasi menurut peserta didik adalah skala guttman. 

Peserta didik yang memberikan pernyataan  “Setuju”اakanاdiberikanاskorا1ا

sedangkanاpesertaاdidikاyangاmemberikanاpernyataanا“Tidakاsetuju”ا

diberikan skor 0 (Aziz, 2022: 43). Nilai yang diperoleh kemudian dibuat 

kesimpulan dengan kategori sebagai berikut. 

 

 Tabel 13. Kategori Persentase Angket Tanggapan Tutor, dan Tutee 
Skala Persentase Kategori 

P = 0 Semua Tidak Setuju 

0< P < 25 Sebagian Kecil Setuju 

25 ≤ P < 50 Hampir Setengahnya Setuju 

P = 50 Setengahnya Setuju 

50 < P <75 Sebagian Besar Setuju 

75 ≤ 100 Hampir Semua Setuju 

P=100 Semua Setuju 

(Hartati, 2010: 66) 

 

 Data keterlaksanaan sintaks pembelajaran diperoleh dengan cara 

memberikan skor 1 pada aspek yang terlaksana sedangkan aspek yang 

tidak terlaksana diberikan skor 0. Kemudian, dilakukan perhitungan 

persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan rumus berikut. 
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Interpretasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran adalah sebagai berikut: 

 

 Tabel 14. Kategori Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

PKS (%) Kategori 

PKS = 0 Tidak satu kegiatanpun terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 ≤ PKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 ≤  PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

 (Hasnunidah, 2017: 87) 

 Keterangan: 
 PKS: presentase keterlaksanaan sintaks 

 

2. Data kuantitatif  

 Data keterampilan BTT peserta didik diuji statistik menggunakan uji 

independent sample t-test. Asumsi independet sampe t-test yaitu data 

berdistribusi normal dan mempunyai varian yang homogen. Penelitian ini 

menggunakan uji Liliefors, dan taraf signifikasi 5%. 

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi sampel, apakah 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji ini 

dilakukan menggunakan uji shapiro-wilk melalui SPSS versi 26. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sampel tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sampel berasal dari populasi  yang 

berdistribusi normal (Subando, 2021: 32). 

  

b. Uji homogenitas 

Data yang berditribusi normal kemudian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Perhitungan uji homogenitas dilakukan menggunakan uji 

levene melalui SPSS versi 26.  
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Kriteria uji levene: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variasi data adalah tidak homogen, 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variasi data adalah homogen 

(Nuryadi, 2017: 93). 

 

c. Uji Independent Sample T-test 

1. Rumusan Hipotesis 

H0   : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi flipped  

    classroom berbasis peer tutoring terhadap keterampilan      

      berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI. 

H1 : terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi flipped classroom 

berbasis peer tutoring terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik kelas XI. 

2. Kriteria uji 

 Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), terima H0 

 Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), tolak H0 

 (Nuryadi, 2017: 114). 

 

d. N-gain 

N-gain digunakan untuk mengukur peningkatan HOTS peserta didik dari 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut:  

 

Keterangan: 

X pretest   : nilai pretest (tes awal) 

X posttest  : nilai postest (tes akhir) 

X max     : nilai maksimum 

  

Teknik penilaian pretest dan postest yaitu: 

 

 

(Supriadi, 2011:91). 
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Kategori perolehan nilai N-gain adalah sebagai berikut: 

  

Tabel 15. Kategori N-gain 

N-gain Kategori 

 Tinggi 100ا≥اgا≥ا0,70

 Sedang 0,70ا>اgا≥ا0,30

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

 Terjadi penurunan 0,00ا>اgا≥ا1,00-

(Nismalasari, 2016: 83)  

 

e. Efect Size 

Effect size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, rumus yang digunakan sebagai berikut. 

 

 

Untuk menghitung standar deviasi gabungan digunkan rumus sebagai 

berikut. 

 

Keterangan: 

Ne : jumlah sampel kelas eksperimen 

Nc : jumlah sampel pada kelas kontrol 

Sde: standar deviasi kelas eksperimen 

Sdc: standar deviasi kelas kontrol 

 

Hasil perhitungan nilai effect size cohen’s diinterpretasikan dengan 

kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Kategori Nilai Effect Size Cohen’s 
Nilai d Kategori 

0 – 20 Sangat rendah 

0,21 – 0,50 Rendah 

0,51 – 1,00 Sedang 

> 1,00 Tinggi 

   (Cohen, 2007: 521). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif dari strategi pembelajaran flipped classroom 

berbasis peer tutoring terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik 

kelas XI. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran flipped 

classroom berbasis peer tutoring terhadap keterampilan BTT peserta 

didik kelas XI. 

 

5.2. Saran 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran dari 

peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Strategi flipped classroom berbasis peer tutoring memiliki langkah-

langkah yang sistematis dan perlu persiapan yang matang, peneliti 

selanjutnya sebaiknya mempersiapkan dengan baik kemudian memantau 

peserta didik untuk dapat mengikutinya, baik di rumah maupun di kelas. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya mendiskusikan bersama tutor mengenai 

waktu yang tepat untuk pelaksanaan pelatihan agar saat pelatihan 

berlangsung tutor dapat lebih fokus dan bersemangat serta tidak terganggu 

dengan aktivitas lain sehingga materi pembelajaran sebagai bekal untuk 

membimbing tutee dapat dikuasai secara maksimal.
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